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f JAKARTA — Komisi Pembe- *Namun, dia belum: bisa - kegiatar balap mobil'AT+ sia, danPT-Adarol”
| rantasan Korupsi akan me- memastikan kapan jadwal - ‘. Surat Simon ditembuskan - - Mamjer Komumkam : o
minta Kklarifikasi ‘dari peja- pemanggilan -pejabat -De- - keMmteﬁEnexﬂdanSm- Newmont“lndonwa Nunik *
? bat Departemen Energi dan  partemen Energi. Kasus jni - ber Daya Mineral. Chairman . Mahamni*Mau]apammnbe-
| . Sumber Daya Mineral ter- bermula ketika Direktur - Indonesia Al Teant: adalah - narkanadanya'pexmmtaan,
kait dengan permintaan Jenderal Mineral ‘Departe- Donny!hsgiantom,yang ju- - sunibangan itu ‘kepada  PT °
g sumbangan untuk lomba men Energi Simon Sembi-- ga- adﬂtknndung Pu.momo - Newmanif' Nusa ﬂbnggara ;
- ~balap mobil internasional ring pada 19 Desember.2005 . -Yusgiantoro; Menteri Energi.: “Na‘ﬁxﬁﬁ,‘kam}belummem ;
1 Al Grand Prix of Nations mengirim surat undangan-'" .. Dua;hari: kemudian, Vice';b_,erikan"kepumsan untuk -
| Indonesia. ke sejumlah perusahaan bi- Chairman " Indoriesia” Al - member.” Gjarnya-saat’di-
! “Kami ingin memintaklari- dang pertambangan, baik Team - - ‘Indonesia " Basuki - hubungi Tempo, Senin (2/1): -
f fikasi,” kata Sjahruddin Ra- milik negara maupun swas- ° Widjaja mengxrim surat ke- Menurut- dia; penmntaan'
| sul, pemimpin komisi terse- ta,aga:datangkekantomg - padaSunon.Isinya, Basuki - sumbangm tn’;nen;adx ter-
but, kepada Tempo kemarin.  guna membahas kelanjutan ‘ merhinta- kepastian perusa- * lihiat- tidak 'lazim karena
© ~7o. . haan-perusahaan yang'akan - membawa ‘nama ‘institusi.”
_ OUNAWAN WICAKBONO.TEMPOY menyuxiibang"Selanjumyd,f “Sebab,pejabat‘mmta sum-
T. b [ “ Koordinator ;- Direktorat * ‘bangain‘memang sering, tapi
| Pembinaan Program Mine" ' tak'membawa nama:mshtu—
'+, ral M:S;: Marpaung’pada 23 s1," KataNunik?/**
| e Dmdbu 2005. mengimbau" Ketuar “Unium'® Asosxasx
| N - perusahaan-perusahaan ° Pengusaha Batu Bara Indo:"
- tambang berpartisipasi dan nesteﬁreyMul ono tidak
| menyhks'eskaxi‘-ic?'r:i'lufif’ X intaar
Grandan.Bentukparﬁsi / surpbanga j
-~ pasinya dapat ditransfer ke ~ ada unsi

. rekening Al Team Indonesia. - sudah.« mendapat }aporan,
diBankNISP Cabang Kwi- . -tapi mereka (perusahaan) :
tnng. P Sy (U S L S R merasa»létidakwkeberatani
Berdasarkan dokumen -»memberikan'sumbangan:*.: -
yanz ‘beredar,. perusahaan - . ‘Jeffrey menjelaskan; per- -
_ : ~yang diminta berpartisipasi ‘usahaani/;tambang" hanya
_‘ . 1 " antarahin?.l‘ﬁambamBu- - “memberikan sumbangan su-
: . kit Asam, PT Aneka Tam- karela ikarena -tidak:dapat
‘ TOLAK A] Kelompok Jarmgan Mahasrswa Hu " bang, PT-Timah; PT Arut- - ikut memasangdklai: Biaya:
j kum Indonesia menggelar unjuk rasa menolak pe- " min, PT Kaltim Prima Coat, . iklannyascukup thahal; an-
| nyelenggaraan balap mobil A1 yang berbau kolusi di PT Inco, PT Newmont Indo- - tara Rp750 juta dan°Rp:3

Jakarta kemarin. i nesia, PT- Fmeport Indone- f mxnar.qmmwm
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UNJUK RASA Sejumlah mahasaswa yang nnngatasnamakan Jaringan

I Mahasiswa Hukum Indonesia bemnjuk rasa di.depan Kantor Menteri Energi dan
| Sumber Daya Mineral (ESDM), Jalan MH Thamrin, Jakarta, Selasa (3/1). Dalam
| aksinya mereka menuntut psnbatalan rencana penyelenggaraan Balap Mobil A1 ,
| Grand Prix di IndonesiaseﬂapengusutanmnspraktekKKNsena :
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Rakyat Papua (DPRP) enggan
soal temuan New York Times
soal pernberian dana PT Freeport

@

;;;;

tanyaan 2003 nih, tetapi diulang-t
tanya kamy, kehapa kamu ulang te
itu"ungkapnya jengkel. . . :
Sementara itu, Wakil Ketua DPRE.Papua
Komarudin Watubun mengaku tidak " ;
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PEMANASAN GLOBAL

JAKARTA, KOMPAS — Seba-
gian besar wilayah Indonesia
mengalami peningkatan suhu-

permukaan 0,5-1 derajat Celsius’ . :
Ajibandingkan rata-rata tahun

1951-1980. Peningkatan suhu per-

mukaan Bumi terutama disebab- -

kan peningkatan konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer.

Dampak pemanasan global itu,

pekan laly, disinggung dalam Ca-
tatan Akhir Tahun Yayasan Pe-
langi Indonesia. Dengan merujuk
kepada data NASA Goddard In-
stitute for Space Studies (GISS),
Pelangi menyebutkan bahwa ta-
hun 2005 merupakan tahun ter-
panas sejak seabad terakhir.
Berbeda dengan kondisi tahun
1998, yang sebelumnya dinyata-
kan sebagai tahun terpanas se-
lama seabad terakhir, pada 2005

™ \.idak terjadi El Nino. Secara glo-

bal, Bumi mengalami peningkat-
an suhu 0,8 derajat Celsius sejak

seabad yang lalu.

Suhu yang semakin meningkat,
menurut Pelangi, sejalan dengan
peningkatan = konsentrasi gas

rumah kaca (GRK) di atmosfer. _

GRK dihasilkan oleh kegiatan

manusia, seperti penggunaan ba- : . ruma]: ca
han bakar fosil terutama pada :
pembanglntllstrﬂcdankendamn
bermotor, kegiatan industri, serta
penebangan hutan. 1
Namun, di sisi lain upaya. me-
nahan penambahan GRK'terus
dilakukan. Di antaranya melalui

Protokol yang menyedia- ,

kan mehm bagi negara ber- -

kembang, yakni Mekanisme  ra pengembang p
Pembangunan Bersih . tor-sektor
CDM memungki
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JAKARTA (Media): Target pemexmtgl,
dalam Anggaran Pendapatan dan ..
Belanja Negara Perubahan (APBN-;
P) I12005 sampai 30 Desember me-
leset semua. Realisasi pendapatan
negara dan hibah hanya 92%, se-

dangkmbelamanegnnhmynw%

“Kalau realisasi defisit Rp13,97,
triliun atau 0,52% dari PDB uk
domestik bruto) lebih ah: di-| -
bandingkan target Rp24,94 triliunij
atau09%dariPDB"mghpMen-
teri Keuangan Sri Mulyani diJa: 4o renn
karta, kemarin.

masih- lebxh tinggi

lalu, meski secara rata-nh pa'dﬂo Eary
bulan pertnmamﬂuiseldhrB% o

Sedangkan nilai tukar rup

suku bunga mengalaml

%a"h asumsn

e w1 0751uta bargl( o

Meleset\ ,{

PR har]
bt s &% .4:{;.’5‘*"3 i "

i " LR ../.' ¥

isehmgdmaszs%, tamibahinya;

“Mengenai ‘harga minyak dan
tingkat produksi'minyak, Sri Mul-
yani mengakui j juga meleset dari

erkiraan. “Produksi: minyak me-
0,9951\mbanel/haxi

mtarahargm adiatas

nu-nhUsssl,SLperbaer" i &
Daﬁaistpendapatannegmdan-

i bawah.
asumsi 1,075 juta. barel/han Sef-f

hibah, Sri :Mulyani mengakui;

hnmgt!% dari target Rp540 tri

bk ,:eali_sasmya hahy‘ RP495i4'
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Benarkah Beban Telah

PERJALANAN waktu te-
lah mengantar kehidupan
manusia memasuki tahun
2006. Banyak hal yang terjadi
di tahun sebelumnya, yang bi-
sa menjadi modal untuk me-
napaki perjalanan sepanjang
tahun ini. ) '

Di.bidang ekonomi, berba-
gai analisis menilai, tahun
2005 adalah saat yang maha-
berat. Dua kali kenaikan har-
ga bahan bakar minyak
(BBM), adalah tonggak pe-

‘nanda melambatnya gerak

perekonomian nasional. Mes-
ki pemerintah berdalih, bah-
wa kenaikan itu tak bisa di-
hindari sebagai dampak me-
lambungnya harga minyak
mentah !ntegnasional, namun
yang m:?ﬁt' umis - Kaha
ekonomi rumah’ tansga kira-
nya sebuah kenyataan yang
tak bisa dipungkiri.

Apalagi, statistik pereko-
nomian nasional menunjuk-
kan besaran-besaran makro
yang menjadi cermin kinerja
perekonemian, meleset dari
rencana pemerintah. Meng-
awali tahun 2006, Badan Pu-
sat Statistik (BPS) meng-
umumkan bahwa laju inflasi
selama tahun 2005 mencapai
17,11 persen. Angka itu jauh
melebihi target pemerintah
8,6 persen.

Laju inflasi yang menem-
bus dua digit itu memang su-
dah diprediksi sebelumnya.
Terutama setelah pemerintah
menaikkan harga BBM yang
kedua kali pada awal Oktober
2005.

Dampak ikutan dari kena-
ikan harga BBM itu adalah -

naiknya biaya yang harus di-
tanggung semua skala ekono-
mi, baik skala korporasi mau-
pun skala rumah tangga. Itu-

lah yang menyebabkan inflasi

menjadi tak terkendali, mes-

kipun pemerintah selalu me-
ngatakan, laju inflasi yang sa-
ngat tinggi masih terkendali.

Hal penting untuk dicatat .
dalam perjalanan ekonomi pa- .

da tahun 2005 adalah pertum-
buhan ekonomi yang besar

memprediksi ekonomi hanya
akan tumbuh sekitar 5,5 per-
sen. Lagi-lagi salah satu pe-
nyebabnya adalah kenaikan -
harga BBM yang melesukan
perputaran roda ekonomi. .

Dibayangi Beban 2005
Kini, menapaki tahun
2006, perekonomian nasional .
masih dibayangi beban berat
sebagai dampak dari kondisi

4~...-v

erlalu?

-Gambaran Ekonomi Makro.

u, 'ﬁk7§m-merta surut pada
tahun 2006.

.]ustmsaatim.dunlausa :

ha’ kembali mengalkulasi bia:
-bmm produksi, antara

lain untuk mepyesuaikan de-
ngan: upahmlnhhum yang ba-

ru ditetapkan (tepatnya dina-
ikkan):- ‘pemerintah provinsi
dan kabiipaten/kota. Tentu.
langKah penyesuaian' itu

' akan berpengaruh pada ling-
kungan internal maupun eks-

ternal perusahaan.

: Pengamhinterna].bisa
berupa efisiensi yang harus
 digencarkan perusahaan, -
'mengingatkmﬂmnupahmi
- nimum tentu akan menguras
. arus kas mereka. Salah jalan
- keluar adalal merampingkan
'skalausaha,yangbisaberartl
,-peramplnganburuh Dalam -

riﬂyangtedadipadaMSu- :

dah barang tentu melonjak- -
nya biaya-biaya sebagai im-‘

bmkenalkanhargaBBMh—




kaitan tersebut, sudah barang
tentu ekspansi usaha akan
terhambat.

Sementara pengaruH eks-
ternal yang paling nyata terli-
hat adalah pada harga barang
atau jasa. Apabila selama ini
ada produsen yang bertahan
dengan tingkat harga lama
pascakenaikan harga BBM,
kiranya sekaranglah saat ba-
gi mereka untuk mengakhiri
kebijakan itu, dan segera me-
ngompensasikan segala kena-
ikan biaya pada harga jual.

Tentunya hal tersebut

akan semakin menambah be-
ban masyarakat konsumen.
Meski pendapatan nominal
mereka bertambah, namun
secara riil kecukupan kebu-
tuhannya berkurang. .

Sebagaimana pada 2005, be-
ratnya langkah perekonomian
di tahun 2006, tampaknya juga
masih dipengaruhi faktor eks-
ternal, yakni harga minyak.
Analis memperkirakan, harga
minyak masih akan tetap ting-
gi. Sebagai catatan, mengakhi-
ri 2005, harga sumber energi
utama itu bertengger di posisi
US$ 61 per barel. -

Tingginya harga minyak,
didasari pertimbangan tekan-
an permintaan yang masih
tinggi, terutama dari Cina
dan India. Selain faktor per-
mintaan, faktor penawaran
dan ketidakpastian mengenai
biaya produksi minyak di ma-
sa mendatang, juga turut me-
mengaruhi pergerakan harga
minyak. Akibatnya, harga
minyak yang tinggi saat ini,
berpotensi untuk menjadi
permanen. :

Sudah barang tentu hal
tersebut akan mengimbas pa-
da APBN 2006. Pos subsidi
BBM akan menyedot anggar-
an yang sangat besar, meski-
pun harga BBM telah dinaik-
kan pada tahun lalu.

Kebijakan Moneter -~ .
Sebagai respons atas me-
lambungnya inflasi pada 2005,
Bank Indonesia (BI) telah me-
ngeluarkan kebijakan mone-
ter ketat, yakni dengan mena-
ikkan suku bunga. Terakhir
bank sentral menaikkan bu-
nga BI Rate menjadi 12,75 per-

. sen.

Secara teori, kebijakan
itu diarahkan untuk mengu-
rangi tekanan inflasi, dengan
cara menyerap sebanyak
mungkin likuiditas di pasar.
Namun, kebijakan itu menja-
di kontraproduktif bagi sek-

tor riil dan bagi bank, karena
akan meningkatkan biaya
mereka.

Bagibankterpaksaakan5

laan dana, sehtll
nyesuaian suku bunga slmpa-
nan mereka. Sementara bagi

melﬂngkaﬂmmn ngelo-

sektor riil, akan menambah -

bunga kredit yang harus diba-
yarkan ke bank. Dampak se-
lanjutnya bagi bank, terkait
kondisi yang dialami sektor
riil, adalah potensi mening-
katnya kredit bermasalah.
Ibarat lingkaran setan, terapi

moneter yang diambil,: selalu
memakan korban. -

BI telah mengisyaratkan .
kebijakan ketat akan berlan-
jut hingga 2006, mengingat ke-
khawatiran dampak inflasi
tinggi masih berlangsung -
hingga semester pertama ta-
hun ini. Dengan demikian,
petaka masih membayangi. .
perjalanan dunia usaha dan
perbankan nasional.

Konsekuensi dari kondisi

tersebut, sudah barang tentu

pengusaha akan menahan

rencana ekspansi usaha, yang

mayoritas masih mengandal-
kan pembiayaan bank. Mere:
ka akan menunggu hingga
kondisi moneter memungkin-
kan untuk menarik pinjaman
dari bank. !

Sebaliknya bank juga
akan menahan diri untuk
ekspansi kreditnya. Pertim-
bangannya, mereka bisa "

menghadapi kemungkinan

. lonjakan kredit bermasalah,
; apabl]a gencar mengucurkan

kredit di saat suku bunga

Bank.padaakhimya

"akan menghindari pengucur-

an kredit ke sektor yang beri-
siko tinggi, seperti investasi.
Sebaliknya, mereka akan le-
bih memilih untuk bermain
di sektor konsumen, seperti
kredit pemilikan kendaraan
bermotor, kredit pemilikan
rumah, maupun kartu kredit.
..Seretnya ekspansi usaha
oleh sektor riil terkait kondi-
si moneter, tentu akan berpe-
ngaruh pada sisi produksi
dan penyerapan tenam kerja.
Hal itu pada akhirnya akan
tercermin pada besaran per-
mmbuhan ekonomi nasional

: Program Peme(lntah

.Pada tahun 2006, pemerin-

' tahmenargetkan rtumbuh-

an ekonomi berada di tingkat
6,2 persen. Sejalan dengan
itu, pendapatan'riil per kapi-
ta dihmpkan dapat mening-
kat menjadi Rp 8,4 juta, naik

‘dari tahun 2005 sébesar Rp 8

juta: Dari sisi konsumsi, per-
tumbuhan diperkirakan akan

berasal dari investasi yang di-

harapkan tumbuh 15 persen,

. konsumsi masyarakat (5 per::

sen), serta ekspor barang dan’
jasa (10 persen)..
Serhentara dari sisi pro-
duksi, pertumbuhan diharap- -
kan akan didorong industrl

'Meski secara'tersurat ada
gambaran gptimisme bahwa
perekonomian 2006 lebih baik
dari sebelumnya, pemerintah
tetap menyadari sejumlah
kondisi riil yang dihadapi ba-
kal menjadi tantangan dalam

" rangka pencapaian target-tar
+ get ekonomi yanx dituangkan

PENGARUH MINYAK - Beberapa pekerja‘me
cadangan lebih dari 200 juta barel,"di.-Tambun;

¢ minyak'yang'

Bekasl,dawi’huu beberapa‘wiktu‘

|
|

s e

lalu.Sepanjang 2005, perekonomian nasional sangat dipengaruhi: harga minyak dunia.
Dlperklrakan faktor yang sama masih akan membayangi perjalanan .ekopomi sepanjang 2006.

~
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2001-2003, investasi hanya

tmnbuhmmrmupm
Tingkat pertumbuhan itu ja-
uh di bawah masa sebelum
h-lsisekonomi.yaknipada
kurlm19911997yangmampu

'tumbuhhinggalospmen

hmmms&mhmw. A

‘buh:rata-rata:4,5.perserpent gr

tahun. Sementara pada ktirufi
1992—1997 sempat tumbuh 14 e

Meski berbagai tantangan
masih membayang, toh peme-
rintah berkeyakinan bahwa
tnhtmmos,almnlebmbaﬂ(di

lembaga internasional yang :

‘ma Indonesia, tidak seopti-

susmemberlcatatan,pertum,
buhan itu akan'sdngat ber-

gantung pada kemampuan pe- -

merintah’ mentransfur peng-
hematan subsidLBBMnntuk

memmkiartlstrawgls,mr
perekonomian kita me
elastis, terutama menghadapi
tekanan eksm'nalyansmun
mltakterdm 0

Yo
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KILAS DAERAH

SPBU Nelayan Meledak, Satu Pekerja Tewas : ( ]|
Seorang pekefja las, yang bekerja di area PT Dock Bina. | '
Vista, Kecamatan Siantan, Kabupaten Pontianak, Selasa (3/1)
pukul 09.00, meninggal dunia akibat ledakan pada Stasiun. .
Pengisian Bahan Bakar untuk Umum (SPBU) Nelayan Dian -
Patria, yang sedanx,dip,elﬁaﬂd'pﬁqu itu. Korban me-

tangki
Rasid menyeb ;
ini, SPBU Ni
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SPBU MELEDAK . -

Seorang Tukang Las Tewas

PONTIANAK (Suara: Kaxya) Stasiun pengmmn

bakar umum (SPBUY)’ apungnﬂxk?i‘?ertamina?onnmk
yang sedang naik dok (dxperbailn) meledak dan me-
newaskan seorang tukang las.

Peristiwa itu terjadi di Wajok ] Hﬂir Kecamaﬁan Smntan
Kabupaten Pontianak, Selasa siang, ketika Tarsum (30),
korban dalam kejadian ‘itu sedang ‘mengelas' salah satu
bagian badan dari SPBU dengan nama Kapal, Dian Patria.

Marsidi, seorang sakaimatayangjuga\mkan kerja. kor-
bfm,mgamlmmmdengarbdalmnm_ saat; ‘aedangja*
tirabat siang. Ketika dilakukan muk
Tarsum sudah rhenjadi mayat di‘dekat’stmber ledakan’?

Menurutd:a, aebelumdxlalnﬂanpengelesan telahadav

bahwa SPBUimmemangsudahlayakuntuk_
dikerjakan, atau naik dok. Sedianya, ia bersama sejumlah
teman akan memperbaiki bagmn yang rusak, mengec‘.at
ulang seluruh badan kapal. -

"Kapal sudah dibersihkan bemlang Kali, Dan dxpasu-
kan layak untuk dikerjakan. Ketika akan dikerjakan, ka-
pal juga sudah diisi dengan air sampai penuh Tetapz ter-
nyata meledak juga,” katanya, G

Selain korban meninggal,. sedxlntnya ada lima pekex]a.
lainnya yang terkenh musibah tersebut. Kondisi mereka
mengalami luka nngan. seperu salah urat (keeeleo) dan
luka lecet. . -

Sementara itu, Hahliq, petugas Satpam kapal, me-
ngatakan, sebelum dilas atau dipotong pada bagian kapal
yang sudah kropos, kapal sudah dibersihkan dan tidak
ada lagi bau minyaknya. la menduga penyebab ledakan
bersumber dari uap bekas bensin yang belum begxtu
bersih tersebut. (aay -




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

N ,{.‘
MONITOR BERITA . @

O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
@ INVESTOR DAILY O SINAR HARAPAN
O KOMPAS O TABLOID KONTAN
O KORAN TEMPO O THE JAKARTA POST
O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA (0]
O SUARA KARYA

KODE : [ LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI

0O MIGAS DAN PANAS BUMI K UMUM

FEBL MAR APR MElI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV. DES

1 2@4 ¥ T 89 108 12 134 18 I 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3

HALAMAN: //” TAHUN 2006

>> RUMOR PASAR
Tren Saham Timah,

.
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Indeks sham pertambangan thd IHSG, 3 Januari 2005 - 29 Desember 2005

7eks--sam-;mmba- J

JAKARTA: Investor di BE) telah meraup " masih'akan terus _mé}yemammcaﬁ’ il

saham yang bergerak di eksplorasi mmyak
antaxa lain ‘Medco ‘Energi Intérnational,
Energi Mega Persada termasuk Apexmdo
" PratamaDuta. .
- Padakurunyangsamapenguatandolar‘

keuntungan yang signifikan dan investasi
saham pertambangan. Hal ini terlihat dari
posisi indek sektoral sepanjang tahun lalu
yang menguat 23,56%. . -

Kinerja sektor pertambangan 2005 yang
tetap cerah tampaknya menjadi' stimulus
bagi pergerakan sahamnya di lantai bursa.
Didorong ekspektasi yang tinggi terhadap

kinerja usaha emiten telah mendorong mi-. -

nat beli di saham pertambangan~

Kenaikan harga minyak yang diikuti se-
jumlah komoditas tambang lainnya sejak:
tahun lalu telah memben berkah pada sa-

i dan kenaxkan harga komoditas ' ‘seperti

emas, nikel dan bauksit telah berdampak ;

langsung terhadap pergerakan sahaxn An-
tam. Salah satu saham BUMN pertambang- :

 an 'tesbesar tersebut mampu mengkontri-

busi gain ternnggl kepada mvestor sepa:i :
ang2005 b i e ]
# Seiring s¢nt1men posmf mvestor, pos

ham sektoral yang justru terpacu untuk me- 4 kurs'Antam melonjak 107,25% atau  ditutiip”
nmgkatkan produktmtas dan penjyalan . di akhir perdagangan tahun lalu di Rp3.575
nya. - ) R 2 o -adibandm,glevelsebelumnyalepl725(30‘

-=‘;-l

nf entara.mvéénor pun optiis ki-"
"heqa emiten 2006 akan tumbith positif de--

nganpermnbanganhargamkeldanemas\

sih berlan_)ut tahun ini akan menjadx p?;)saﬁ
pekyangbaikbagnkalanganenutenprodu—

sen batu bara seperti Bumi Resouroes dan yangmasihberpOtensl menguat.
. SlGMA RESEARCH

Tambang Batubara Bukit Asam. .
Demikian pula fluktuasi harga rmnyak
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